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ABSTRAK 

Sri Wahyuni Molle. Nim, 170302002. Dosen Pembimbing I Rosmawati, T.M. M.Si, 
dan Dosen Pembimbing II, Abajaidun Mahulauw, M.Biotech, Judul “Kearifan Lokal 

“sasi” Dalam Melestarikan  Tanaman Pala di Negeri Mamala Kabupaten 

Maluku Tengah”. Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Ambon 2021. 
 

Sasi termasuk salah satu bentuk kearifan lokal adat yang merupakan modal 
dan model pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup terutama di Provinsi 
Maluku yakni di Negeri Mamala. Sasi mempunyai dampak positif untuk menjaga 
ketersediaan sumber daya alam agar tetap lestari.  Jika hukum sasi adat tidak ada 
maka akan mengakibatkan terjadinya eksploitasi secara besar-besaran yang dapat 
mengganggu ketersediaan sumber daya alam. Adanya perebutan sumber daya alam 
antar masyarakat yang terkadang menyebabkan konflik antar kampung menjadi dasar 
munculnya sebuah peraturan dalam memanfaatkan dan mengelola sumber daya alam 
tersebut dalam bentuk sasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan 
kearifan lokal “sasi” dan mengetahui respon masyarakat tentang kearifan lokal “sasi” 
dalam melestarikan tanaman pala di Negeri Mamala Kabupaten Maluku Tengah. 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Negeri Mamala Kabupaten Maluku 
Tengah. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2021 
sampai dengan 28 agustus 2021.  

Berdasarkan hasil penelitian kerifan lokal sasi sangat berperan dalam 
melestrikan tanaman pala yang ada di Negeri Mamala, adanya bahwa sasi sangat 
efektif dalam memelihara hasil panen tanaman pala dengan baik. Respon masyarakat 
Negeri Mamala tentang kearifan lokal sasi sangat baik terlihat dari hasil sebaran 
kuesioner masyarakat yang menjawab “ya” sebesar 100 % ditujukan dari sebaran 
kuesioner pada pertanyaan nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 13, 14 dan 15. Sedangkan 
pertanyaan nomor 7 masyarakat menjawab “ya” sebesar 47 % menjawab “tidak” 
sebesar 53 %, pertanyaan nomor 9 masyarakat yang menjawab “ya” sebesar 80 %  
menjawab “tidak” sebesar 20 % dan pada pertanyaan nomor 12 masyarakat 
menjawab “ya” sebesar 47 % menjawab “tidak” sebesar 53 %. Masyarakat sangat 
terbantu dengan adanya kearifan lokal sasi dalam melestarikan tanaman pala di 
Negeri Mamala. Peraturan adat mengenai tanaman pala membuat populasi tanaman 
pala semakin baik dan hasil yang merata dirasakan oleh setiap masyarakat yang 
mempunyai tanaman pala. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Upaya pelestarian lingkungan hidup bagi masyarakat Maluku sudah 

dilaksanakan sejak dulu. Hal ini dibuktikan dengan salah satu budaya masyarakat 

Maluku yang melarang pengambilan hasil-hasil potensi tertentu dengan atau tanpa 

merusak lingkungan. Kegiatan larangan pengambilan hasil-hasil potensi ini dikenal 

dengan sebutan SASI.  

Sasi termasuk salah satu bentuk kearifan lokal adat yang merupakan modal 

dan model pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup terutama di Provinsi 

Maluku yakni di Negeri Mamala. Pemerintah mengakui kearifan lokal sebagai 

upaya konservasi yang tercantum pada Undang-undang nomor 32 pasal 1 ayat:30 

Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan masyarakat antara 

lain untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari”. Penggunaan 

sumber daya alam harus selaras, serasi, dan seimbang dengan fungsi lingkungan 

hidup, sasi berupa larangan untuk mengambil,menangkap, mengusahakan, 

memanfaatkan sumber daya alam tertentu pada lokasi tertentu selama waktu yang di 

tentukan, dengan semakin gencarnya eksploitasi sumber daya alam yang tidak 

 

1 



terkendali menyebabkan lingkungan dan sumber – sumber kehidupan mengalami 

persoalan degradasi serius1.  

Komitmen bersama melalui sasi oleh masyarakat maupun tokoh adat, dan 

tokoh agama di dasarkan atas kesadaran bahwa tanpa lingkungan yang baik mereka 

tidak dapat hidup dengan layak, sehingga sasi harus dapat di pertahankan oleh 

generasi ke generasi. Sasi di Negeri Mamala merupakan suatu tradisi masyarakat 

negeri untuk menjaga hasil-hasil potensi tertentu, bila sasi dilaksanakan, maka 

masyarakat dilarang untuk mengambil hasil kekayaan alam tertentu yang ada dilaut 

maupun di darat pada wilayah tersebut selama jangka waktu yang ditetapkan oleh 

pemerintah negeri2. Peranan sasi memungkinkan sumber daya alam untuk terus 

menerus tumbuh dan berkembang dengan kata lain, sumber daya alam hayati perlu 

dilestarikan dalam suatu periode tertentu untuk memulihkan pertumbuhan dan 

perkembangan demi tercapainya hasil yang memuaskan3 

Sasi mempunyai dampak positif untuk menjaga ketersediaan sumber daya 

alam agar tetap lestari.  Jika hukum sasi adat tidak ada maka akan mengakibatkan 

terjadinya eksploitasi secara besar-besaran yang dapat mengganggu ketersediaan 

sumber daya alam. Adanya perebutan sumber daya alam antar masyarakat yang 

terkadang menyebabkan konflik antar kampung menjadi dasar munculnya sebuah 

peraturan dalam memanfaatkan dan mengelola sumber daya alam tersebut dalam 

                                                           
1Haulussy, Rais Rahman, Prof.Dr Susetiawan  “Kearifan Lokal Sebagai Konservasi 

Keseimbangan Ekologi;Sasi Lola (Trochus Niloticus) di Masawoy. Jurusan Sosiologi. 2009 
2 Frank L, Cooley, “Mimbar dan Tahta”. Pustaka sinar harapan. Jakarta 1987. 
3 W. Pattanama & M. Patipelony, upacara sasi ikan lompat di negeri haruku, Kementrian 

Kebudayaan dan Pariwisata Balai Kajian Sejarah Dan Nilai Tradisional, Ambon 2003 



bentuk sasi. Sasi di tetapkan dengan tujuan agar masyarakat dapat mengelola sumber 

daya kelautan dan hasil perkebunan secara bijaksana serta membagi hasilnya dengan 

adil sesuai dengan peraturan yang telah dibuat.  

Negeri Mamala merupakan sentra produksi tanaman pala di Maluku. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, tanaman pala cukup terjaga 

kelestariannya di negeri ini. Kondisi tersebut menarik peneliti untuk mengkaji 

sejauh mana pengetahuan masyarakat akan bentuk kearifan lokal sasi dan 

peranannya bagi kelestarian tanaman pala. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah ; 

1. Bagaimana peranan kearifan lokal “sasi” adat dalam melestarikan tanaman pala 

di Negeri Mamala Kabupaten Maluku Tengah ? 

2. Bagaimana respon masyarakat tentang kearifan lokal “sasi” dalam melestarikan 

tanaman pala di Negeri Mamala Kabupaten Maluku Tengah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah ; 

1. Mengetahui peranan kearifan lokal “sasi” adat dalam melestarikan tanaman pala 

di Negeri Mamala Kabupaten Maluku Tengah 

2. Mengetahui respon masyarakat tentang kearifan lokal “sasi” dalam 

melestarikan tanaman pala di Negeri Mamala Kabupaten Maluku Tengah  



D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan tentang pentingnya kearifan lokal “sasi” di 

berlakukan dalam kelansungan sumber daya alam di Negeri Mamala 

khususnya pada tanaman pala. 

2. Menambah referensi bagi mahasiswa pendidikan biologi yang mengikuti mata 

kuliah pengetahuan lingkungan, ekologi dan biologi umum sebagai bahan 

pembelajaran untuk mendalami bentuk konservasi melalui kearifan lokal sasi 

dalam melestarikan tanaman pala. 

3. Menjadi salah satu karya untuk mengembangkan IAIN Ambon sebagai institut 

riset dan sebagai salah satu informasi masyarakat khususnya Negeri Mamala 

Kabupaten Maluku Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Tipe Penelitian 

 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, dengan strategi pendekatan deskriptif analisis. Strategi pendekatan ini 

diharapkan dapat mengungkapkan fakta dari berbagai pendapat guna mendapat 

pengertian yang jelas tentang makna dari fakta dan pendapat yang sesuai dengan 

permasalahan yang di teliti dalam penelitian ini.  

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Negeri Mamala Kabupaten Maluku 

Tengah. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2021 

sampai dengan 28 Agustus 2021  

C. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini terdiri dari  15 orang dimana 13 (tiga belas) orang dari 

masyarakat yang memiliki tanaman pala, 1 (satu) orang dari “Kewang” atau yang 

membeli dan menjalankan sasi, dan 1 (satu) orang dari Parenta atau bagian 

pemerintah Negeri yang mengawasi jalannya sasi 

D. Sumber Data 

 Sumber daya yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data primer yaitu sumber yang di peroleh dari sumber-sumber asli. Untuk 

mendapatkan data tersebut, maka peneliti akan memperoleh sumber data secara 

 



lansung di masyarakat Negeri Mamala. Informan yaitu, orang yang memberikan 

informasi pada saat peneliti berada di lapangan. Untuk menentukan informan 

maka peneliti pada prinsipnya seorang informan itu harus betul paham terhadap 

permasalahan yang di butuhkan.22 Kemudian penelitian ini akan memperoleh 

sumber data melalui peninggalan (tadition) yaitu, yang di tinggalkan secara 

sadar atau dengan sengaja di tinggalkan. Peninggalan yang di maksut penelitian 

didalam penelitian ini adalah tradisi atau adat istiadat masyarakat setempat. 

2. Data sekunder yaitu data yang di peroleh bukan dari sumber asli. Data tersebut 

di susun sesuai dengan kategori atau klarifikasi menurut keperluan tertentu. 

Data tersebut di peroleh dari sumber bahan bacaan atau dokumentasi sumber 

bahan bacaan atau dokumentasi seperti surat-surat pribadi, buku harian, notulen 

rapat dokumen resmi dari instansi pemerintah, majalah dan naskah hasil 

penelitian. Penelitia akan menggunakan bahan dokumentasi dari pemerintah 

Negeri Mamala serta sumber bacaan lain yang terkait dengan permasalahan 

permasalahan yang sedang di teliti dalam penelitian. 

E. Informasi penelitian  

Menurut Sotopo, teknik pengambilan subjek dalam penelitian kualitatif 

terhadap para informan lebih bersifat selektif. Oleh karena itu, dalam 

menentukan informan peneliti menggunakan teknik Porposive Sampling dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan kecukupan data. Dalam hal ini peneliti akan 

memiliki informan yang di anggap tahu dan mengerti tentang masalah yang 
                                                           
22 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosad Karya,2004), h.24 



sedang di teliti akan memilih tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh adat di Negeri 

Mamala di antaranya. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Oleh karena bentuk penelitian ini adalah kualitatif bersama dengan sumber 

data yang di tetapkan maka teknik pengumpulan data yang diginakan dalam 

penelitian yaitu : 

1. Observasi 

Observasi dilakukan secara lansung oleh peneliti saat memperoleh 

kedalaman data, peneliti melakukan observasi terkait dengan informasi 

berjalannya kearifan lokal sasi dalam melestarikan tanaman pala yang di 

jalankan setiap tahunnya 

2. Wawancara 

 Wawancara mendalam, proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertahap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang di wawancarai, dengan menggunakan 

pedoman wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 

kehidupan sosial yang relatif lama. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan  

menggunakan peninggalan tertulis berupa arsip-arsip, buku-buku, surat kabar,  

majalah atau agenda lain.  Dalam penelitian ini dokumentasi dimaksudkan untuk 



melengkapi data dari hasil wawancara. Pertimbangan peneliti menggunakan 

teknik dokumentasi adalah karena dokumentasi merupakan sumber data yang 

stabil,  menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung dan mudah didapatkan. 

Data dari dokumentasi memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi akan kebenaran 

atau keabsahan,  dokumentasi sebagai sumber data yang kaya untuk memperjelas 

identitas subyek penelitian, sehingga dapat mempercepat proses penelitian.  

Dalam penelitian ini dokumentasi yaitu berupa hasil foto yang diambil  peneliti 

disaat berlangsungnya wawancara terhadap subjek penelitian di Negeri Mamala 

Kabupaten Maluku Tengah.  

4. Angket/Kuesioner 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan terknik analisis data dalam 

situs yang di kembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu analysis interactive, yang 

menbagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis dengan beberapa  bagian yaitu 

pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display) dan penarikan kesimpulan (conclution).  Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama memasuki lapangan 

dan setelah selesai dari lapangan. Nasution dalam Sugiyono, menyatakan bahwa 

analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun 

kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.23 

 
                                                           

23 Sugiyono, (2008).  Metode penilitian kualitatif, kuantitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta 



1. Pengumpulan data  

Dalam hal ini peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya 

sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan.,yaitu pencatatan data yang 

diperlukan terhadap berbagai bentuk data yang ada di lapangan. 

2. Reduksi data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 

tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung terus menerus selama proses 

kualitatif berlangsung. Reduksi data bukanlah hal yang terpisah  dari analisis pilihan-

pilihan penelitian tentang data mana yang dikode, mana yang dibuang, semua itu 

adalah pilihan-pilihan analisis. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 

menajam, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu serta 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya 

dapat ditarik dan diverifikasi.  pencatatan di lapangan.   

3. Penyajian Data  

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi, yang tersusun memberi 

kemungkinan adanya penarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 

penyajian data kualitatif yang sering digunakan adalah bentuk teks naratif.  Penyajian 

bentuk data kualitatif ini meliputi bentuk matrik, grafik, jaringan dan  bagan bentuk-

bentuk itu telah diolah dan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 

dalam suatu bentuk yang perlu dan mudah diraih. 

4. Penarikan Kesimpulan  



Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan hasil dari perolehan data yang  

telah didapatkan atau data yang diperoleh dari penelitian yang kemudian diolah  

sehingga dapat ditarik sebuah simpulan yang sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan yang ingin dicapai. Dari awal sampai akhir pengumpulan data yang direduksi 

dan disajikan kemudian dilihat serta ditinjau kembali melalui pengujian kebenaran, 

kecocokan sehingga sampai pada tingkat validitas yang diharapkan. Pengambilan 

kesimpulan dari proses reduksi data, penyajian data, peneliti menghasilkan 

pemahaman dan pengertian mendalam tentang keseluruhan data yang di olah. Pada 

tahap ini dicari kesimpulan dari data yang telah direduksi dan disajikan24 

Data penelitian ini di analisis menggunakan rumus sebagai berikut : 

P  = 
�

�
 � 100 % 

Dimana: 

P = Persentase 

F = Jumlah responden yang menjawab 

N = Jumlah seluruh responden 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB IV 

                                                           
24 A, M. Huberman. Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang metode-metode 

Baru.Diterjemahkan olej T.R. Rohidi (Jakarta; Universitas Indonesia, 1992). H. 82 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kearifan lokal “sasi” 

dalam melestarikan  tanaman pala di Negeri Mamala Kabupaten Maluku Tengah, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kerifan lokal sasi sangat berperan dalam melestarikan tanaman pala yang ada di 

Negeri Mamala, adanya bahwa sasi sangat efektif dalam memelihara hasil 

panen tanaman pala dengan baik. 

2. Respon masyarakat Negeri Mamala sangat baik terlihat dari hasil sebaran 

kuesioner masyarakat yang menjawab “ya” sebesar 100 % ditujukan dari 

sebaran kuesioner pada pertanyaan nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 13, 14 dan 

15. Sedangkan pertanyaan nomor 7 masyarakat menjawab “ya” sebesar 47 % 

menjawab “tidak” sebesar 53 %, pertanyaan nomor 9 masyarakat yang 

menjawab “ya” sebesar 80 %  menjawab “tidak” sebesar 20 % dan pada 

pertanyaan nomor 12 masyarakat menjawab “ya” sebesar 47 % menjawab 

“tidak” sebesar 53 %. Masyarakat sangat terbantu dengan adanya kearifan lokal 

sasi dalam melestarikan tanaman pala di Negeri Mamala. Peraturan adat 

mengenai tanaman pala membuat populasi tanaman pala semakin baik dan hasil 

yang merata dirasakan oleh setiap masyarakat yang mempunyai tanaman pala.  

B. Saran 

Saran yang bisa disampaikan dari hasil penelitian ini adalah: Tradisi sasi 
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berperan penting dalam keberlanjutan sumber-sumber daya alam dan sangat 

bermanfaat bagi generasi di Negeri Mamala. Tradisi sasi ini memiliki “asas 

berkelanjutan, dan asas manfaat yang bertujuan mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan sehingga keseimbangan lingkungan menjadi terjaga sehingga 

sumberdaya alam yang terkandung di dalamnya dapat dirasakan oleh generasi 

berikutnya. kondisi alam lingkungan yang masih terawat baik dan terciptanya 

hubungan yang baik antar masyarakat di Negeri Mamala merupakan keberhasilan 

sasi dalam pengelolaan lingkungan hidup. Oleh karena asas manfaat dan 

keberlanjutan dari tradisi sasi ini, sudah selayaknya jika pihak pemerintah 

negeri/Negeri Mamala maupun pemerintah kabupaten dan Propinsi melaksanakan 

kembali tradisi sasi ini 
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Lampiran 1          DAFTAR KUESIONER UNTUK MASYARAKAT 

 

“KEARIFAN LOKAL “SASI” DALAM MELESTARIKAN TANAMAN PALA 

DI NEGERI MAMALA KABUPATEN MALUKU TENGAH” 

Petunjuk Pengisian Angket  

 Mohon untuk mencantumkan identitas reponden  
 Bapak/Ibu dimohon untuk memilih jawaban sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu, 

dengan memberi tanda (√) pada pilihan jawaban yang tersedia  

Profil Responden  

1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin :  
3. Umur   : 
4. Pekerjaan   : 
    
 

No Uraian Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah Bapak/Ibu, PERNAH mendengar tentang “SASI” ?    

2 Apakah Bapak/Ibu, mengetahui tentang peranan sasi dalam 
pengelolaan wilayah darat ? 

  

3 Apakah Bapak/Ibu, setuju dengan adanya sasi darat di Negeri 
Mamala wilayah darat yang di sasi khususnya tanaman pala dapat 
terjaga dengan baik ? 

  

4 Apakah Bapak/Ibu, setuju adat sasi merupakan norma yang 
mengarahkan hak kepemilikan sumber daya alam di kelola secara 
bersama, dan di anggap sebagai kearifan lokal masyarakat di 
Maluku khususnya Negeri Mamala ? 

  

5 Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan merasakan adanya dampak 
positif dari kearifan lokal peraturan sasi terhadap  pelestarian 
tanaman pala di Negeri Mamala ? 

  

6 Apakah Bapak/Ibu setuju bahwa di Sasi adat adalah suatu upaya 
pelestarian dari bentuk kesadaran bahwa manusia dan alam saling 
membutuhkan dan mempengaruhi ? 

  

7 Menurut Bapak/Ibu, apakah Bapak/Ibu Setuju ditetapkan peraturan 
kearifan lokal Sasi di Negeri Mamala masih banyak pengambilan 
tanaman pala yang tidak ramah lingkungan/merusak oleh 

  



masyarakat ? 
8 Menurut pandangan Bapak/Ibu,Apakah Bapak/Ibu  setuju kearifan 

lokal sasi di terapkan sebagai peraturan adat yang mengatur 
tentang perlindungan tanaman pala ? 

  

9 Menurut bapak/ibu setelah kearifan lokal sasi di tetapkan sebagai 
peraturan adat yang mengatur tentang perlindungan sumber daya 
alam khususnya tanaman pala,apakah masih ada masyarat yang 
mengambil tanaman pala tanpa diketahui pengolah sasi ? 

  

10 Setujukah Bapak/Ibu, dengan adanya sasi membuat sumber daya 
alam khususnya kawasan darat semakin membaik ? 

  

11 Menurut pandangan Bapak/Ibu ditetapkan peraturan Sasi 1-2 tahun 
baik untuk menjaga populasi tanaman pala dan menghindari 
pengambilan secarah berlebihan di Negeri Mamala ? 

  

12 Menurut pandangan Bapak/Ibu setelah sasi ditetapkan sebagai 
kearifan lokal sekaligus peraturan adat yang melindungi tanaman 
pala, apakah masih ada aktivitas eksploitasi dari masyarakat 
setempat ? 

  

13 Menurut Bapak/Ibu, apakah setelah di tetapkan peraturan adat 
mengenai tanaman pala ini,populasi tanaman pala semakin baik 
dan hasil nya dirasakan oleh setiap masyarakat yang mempunyai 
tanaman pala tersebut secara merata ? 

  

14 Menurut Bapak/Ibu, apakah peranan dari sasi adat ini 
memungkinkan untuk setiap generasi mampu merasakan hasil 
alam yang baik dari usaha turun terumun yang dilaksanakan oleh 
orang terdahulu hingga sekarang ? 

  

15 Menurut Bapak/Ibu, setuju jika penerapan sasi yang dilakukan di 
Negeri Mamala ini akan lebih baik di terapkan secarah meluas di 
Indonesia sebagai salah satu kearifan lokal untuk melestarikan 
sumber daya alam yang dimiliki ? 

  

 

Keterangan 

Nilai Jawaban “Ya” : 1 
Nilai Jawaban “Tidak” : 0 
Dikonversikan dalam presentase 
Jawaban “Ya” : 1 x 100% = 100% 
Jawaban “Tidak” : 0 x 100% = 0% (sehingga tidak perlu dihitung) 
 
Terima kasih atas waktu dan kesempatan yang telah Bapak/Ibu berikan dalam 

pengisian kuesioner ini. 

 



Lampiran 2   PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

(Kearifan Lokal “sasi” Dalam Melestarikan Tanaman Pala Di Negeri Mamala 
Kabupaten Maluku Tengah)  

Hari/tanggal wawancara  :  

Lokasi wawancara   : 

Nama informan   : 

Jabatan    : 

 

Pertanyaan penelitian  

NO Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1 Apa yang di maksut dengan “Sasi” ?  
2 Apa tujuan di jalankan sasi ?  
3 Apa manfaat bagi masyarakat dan lingkungan saat 

di jalankan sasi  
 

4 Kenapa tanaman pala dijadikan sebagai salah satu 
tanaman yang di sasi di Negeri Mamala 
Kabupaten Maluku Tengah dan apa alasannya ? 

 

5 Apakah sasi tanaman pala yang di jalankan di 
Negeri Mamala hanya berlansung ketika musim 
pala tiba? 

 

6 Sudah berapa lamakah sasi di jalankan di Negeri 
Mamala ? 

 

7 Apakah masyarakat tidak keberatan dengan sasi 
yang di jalankan ? 

 

8 Apakah ada hukuman bagi masyarakat di Negeri 
Mamala yang melanggar sasi ? 

 

 

 

 



Lampiran 3    HASIL WAWANCARA 

 

(Kearifan Lokal “sasi” Dalam Melestarikan Tanaman Pala Di Negeri Mamala 
Kabupaten Maluku Tengah)  

Hari/tanggal wawancara  : Kamis, 26 Agustus 2021 

Lokasi wawancara   : Kantor desa Negeri Mamala  

Nama informan   : Bapak Iwan Malawat 

Jabatan    : Staf Pemerintah Negeri Mamala 

 

Pertanyaan penelitian  

NO Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1 Apa yang di maksut dengan 
“Sasi” ? 

Salah satu hukum adat sekaligus 
peradaban masalalu yang masih 
terpelihara dan dijalankan turun 
temurun di Maluku khususnya yang 
masih ada sampai hari ini juga di 
Negeri Mamala yang di berlakukan 
untuk hasil bumi darat maupun lautan, 
salah satu contohnya tanaman pada 
tanaman pala 

2 Apa tujuan di jalankan sasi ? Semata-mata untuk memelihara dan 
menjaga hasil bumi, misalnya untuk 
hasil hutan yang dianggap sangat 
bermanfaat untuk kesejahteraan 
masyarakat serta untuk mencapai 
kualitas yang baik dan menjadi nilai 
jual yang tinggi  

3 Apa manfaat bagi masyarakat dan 
lingkungan saat di jalankan sasi  

Pada umumnya di Negeri Mamala 
sangat terasa manfaatnya, karena 
dengan di berlakukannya sasi hasil 
hutan akan terpelihara dari pencuri, 
eksploitasi ataupun kenakalan remaja 
dan lain sebagainya karena saat sasi di 
berlakukan bahkan si pemilik tanaman 



yang di sasipun dilarang mengambil, 
merusak dan sebagainya sebelum sasi 
itu di buka  

4 Kenapa tanaman pala dijadikan 
sebagai salah satu tanaman yang 
di sasi di Negeri Mamala 
Kabupaten Maluku Tengah dan 
apa alasannya ? 

Dari historisnya sendiri tanaman pala 
mejadi salah satu kekayaan alam yang 
menjadi alasan negara kita dijajah. 
Karena tanaman pala merupakan salah 
satu tanaman yang sangat bernilai 
komersil bukan hanya di mamala dan 
daerah maluku lainnya tapi di dunia 
karena sangat di butuhkan di semua 
negara yang bisa dijadikan sebagai 
salah satu bahan baku dalam prodak 
mereka, entah kosmetik maupun 
rempah dan lain sebagainya. Karena itu 
juga salah satu alasan tanaman pala itu 
dijaga dalam bentuk disasi dan di 
lestarikan turun temurun hingga 
sekarang 

5 Apakah sasi tanaman pala yang di 
jalankan di Negeri Mamala hanya 
berlansung ketika musim pala 
tiba? 

Sasi sendiri di Negeri mamala itu 
berlaku pertahun dimana yang 
mengelola sasi itu sendiri adalah orang 
asli mamala yang dibeli dari pemerintah 
dari hasil lelang, yang tugasnya adalah 
menjaga tanaman yang disasi tersebut 
sebelum hasilnya benar-benar bisa di 
ambil dan dikelola, ketika yang 
membeli tersebut mengecek dan 
mengetahui bahwa tanaman yang disasi 
tersebut sudah bisa di ambil maka ia 
akan memberitahukan untuk kapan sasi 
itu boleh dibuka dan di ambil oleh 
masyarakat 

6 Sudah berapa lamakah sasi di 
jalankan di Negeri Mamala ? 

Saya sendiri tidak bisa menduga-duga 
sejak kapan sasi di jalankan tetapi yang 
saya ketahui sasi sudah ada sejak 
dahulu dan hidup bersama masyarakat 
hingga sekarang yang dijalankan 
dengan jalan musyawarah dan mufakat 
bersama 

7 Apakah masyarakat tidak 
keberatan dengan sasi yang di 

Tentu tidak, selain sasi tersebut sudah 
ada sejak dahulu, sudah di ketahui dan 



jalankan ? di rasakan manfaatnya oleh masyarakat, 
jalannya sasi tersebut juga melalui 
musyawarah bersama antar pemerintah 
Negeri dengan masyarakat  

8 Apakah ada hukuman bagi 
masyarakat di Negeri Mamala 
yang melanggar sasi ? 

Hukuman bagi masyakat yang 
melanggar sasi tersebut, biasanya di 
kembalikan pada (kewang) atau yang 
menjalankan sasi tadi, namun yang saya 
ketahui hukuman tersebut biasanya 
berupa teguran, namun jika 
pelanggarannya berlebihan akan di 
sanksi berupa upah yang harus di bayar, 
jika masih kedapatan mengulang lagi 
maka akan di serahkan kepada bagian 
pemerintah Negeri yang berwenang 

 

 

 

  



Lampiran 4  ATURAN DAN PERATURAN SASI 

“Aturan, Peraturan Dan Hukum Yang Berlaku Dalam Proses Berjalanannya 

Sasi Di Negeri Mamala Kabupaten Maluku Tengah” 

Sasi adalah sanksi yang artinya adalah larangan, larangan yang dimaksud 

adalah larangan pemanfaatan sumber daya alam didarat maupun dilaut di dalam 

Negeri dalam waktu yang telah ditentukan dan disepakati antara pemerintah dengan 

masyarakat, dalam hal ini sasi yang berlaku ialah sasi pada tanaman pala dengan 

masa berlaku yaitu 1 tahun 

Adapun proses pembukaan sasi dimulai dari proses pelelangan antara 

pemerintah Negeri dengan masyarakat. Siapapun yang memenangkan pelelangan 

tersebut akan ditetapkan sebagai kepala sasi (kewang), dimana hasil dari pelelangan 

tersebut akan diberikan kepada pemerintah Negeri Mamala untuk Pembangunan 

Masjid dan pembangunan dalam Negeri dan sebagainya 

Setelah proses pelelangan, kepala sasi atau kewang akan bermusyawarah 

untuk bagaimana proses jalannya sasi serta peraturan sasi yang harus ditaati 

masyarakat dalam Negeri Mamala. Adapun peraturan yang telah ditetapkan bersama 

ialah: 

1. Ketika sasi sedang berjalan dilarang bagi masyarakat yang mempunyai 

tanaman pala maupun yang tidak mempunyai tanaman pala untuk 

mengambil hasil tanaman pala sebelum waktu pembukaan sasi. 



2. Selama sasi sedang berjalan masyarakat dilarang melakukan tanaman 

pala. 

3. Tanaman pala hanya boleh diambil dan dimanfaatkan oleh masyarakat 

ketika pembukaan sasi yang akan diberitahukan oleh kepala sasi atau 

kewang kepada masyarakat. 

Adapun sanksi atau hukuman yang didapatkan bagi masyarakat yang 

melanggar peraturan yang telah ditetapkan ialah: 

1. Berupa teguran  

2. Membayar denda kepada kepala sasi atau kewang 

3. Mendapat hukuman adat sesuai tradisi Negeri Mamala yang diserahkan 

kepada pemerintah Negeri yang bersangkutan. 

Demikian Aturan, Peraturan dan Hukum yang telah dibuat dan disepakati 

bersama dengan tujuan sebagai upaya untuk menjaga serta melindungi dan 

melestarikan tanaman pala agar dapat dirasakan hasilnya sesuai dengan keinginan 

bersama untuk kesejahtraan masyarakat Negeri Mamala. 

 

 

Yang Mengetahui 

Pemerintah Negeri Mamala 

 

 

(……………………………) 



Lampiran 5  DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


